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PENDAHULUAN

Pada tahun 2003 pemerintah telah mengeluarkan
Undang-Undang Repuplik Indonesia No 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada
Bab IV bagian kesatu pasal 5 ayat 4 dari undang-
undang disebutkan bahwa “ warga negara yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
berhak  mendapatkan  pendidikan  khusus”.
Selanjutnya pada Bab V pasal 12 Ayat 1
mengatakan bahwa “setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendaptkan
layanan pendidikan suatu bakat, minat dan
kemampuannya”.

Oleh karena itu dalam sebuah lingkungan
pendidikan ada yang dinamakan kelas unggulan
dan kelas reguler, yang mana kelas unggulan ini
adalah tempat siswa pilihan yang sudah lolos dari
perankingan pada setiap semesternya. Dan harus
sesuai dengan Undang-Undang  Republik

Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3 dijelaskan
bahwa  fungsi dari pendidikan adalah
mengembangkan kemampuan dan mem bentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang Beriman
Dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Berakhlak Mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif,
Mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggungjawab[1], [2].

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem merupakan suatu kumpulan yang akan
menggabungkan elemen-elemen tertentu untuk
mempermudah penggunanya dalam mendapatkan
informasi untuk mencapai tujuan yang sama. [3].
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Kelas unggulan dirancang dengan khusus
dari kelas reguler, dalam kelas unggulan di
rancang dengan adanya bidang dan sains dan
bahasa, beserta dengan fasilitas belajar yang
lebih dibanding kelas reguler, dengan materi yang
lebih banyak, dengan strategi pembelajaran yang
berbeda, dengan keterjaminan pengajar serta
waktu belajar. [4].

Kelas unggulan merupakan kelas yang berisi
siswa pilihan yang diseleksi berdasarkan syarat-
syarat yang ketat yaitu potensi akademik, I1Q dan
kreatitifitas siswa yang sangat memadai. [5].

Sietem pendukung keputusan merupakan
sitem informasi interaktif yang menyimpan
informasi, merancang serta memanipulasi data
yang akan digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan pada situasi tertentu dan
tak seorang pun tau bagaimana keputusan yp\@
akan dibuat. [6][7]. ®3\\\£\

Metode Simple Additive /gighting
merupakan metode yang banyak di%ﬁ: kan dalam
pengambilan keputusan yang memiliki ‘banyak
atribut. Metode SAW membﬁ}hkan proses
normalisasi matriks keputusan ke suatu skala
yang dapat diperbandingkan de "?‘h semua rating
alternatif yang ada.[8]. |
Rumus metode simple additive#eighthing adalah
sebagai berikut : ' '
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METODE PENELITIAN

Sturuktur kelas unggulan dan kelas reguler pada
dasarnya sama saja, karena masih menerapkan
kurikulum vyang diterapkan oleh Diknas dan
Kemenag. [9]. Perancangan sistem yang terdapat
dalam aplikasi sistem pendukung keputusan untuk
menentukan kelas unggulan yang mana dalam
aplikasi sistem tersebut terdapat beberapa menu
yaitu: Menu Login, Menu Utama, Menu Data
Seluruh Siswa, Menu Data Admin, Menu Nilai
Siswa, dan menu terakhir adalah menu Hasil
Keputusan.

Setelah sistem tersebut diterapkan oleh pihk
sekolah, pihak sekolah tidak lagi menerapkan
unggulan hanya di awal semester saja, namun
berlaku disetiap semesternya, jadi besar
kemungkinan data yang sudah ada didalam
sistem dapat berubah setiap ada pembaharuan
pada ranking saat semeter baru. Sehingga jika
siswa yang pada saat kelas VII di dalam unggulan
belum tentu saat kelas VIII di kelas unggulan juga,
karena akan ada perubahan setiap semesternya,

LANA,

UNIKA ST. THQ

dan yang di reguler bisa saja masuk kedalam
unggulan jika ranking nya sesuai dengan kriteria
tersebut.

Flowchart  program digunakan  untuk
pengelompokan data siswa untuk penentun siswa
kelas unggulan dengan metode Simple Additive
Weighting SAW pada MTs Negeri 2 Medan.
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Gambar 1. Flowchart Kerja Sistem

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang sudah diterima kemudian di inputkan
kedalam sistem oleh admin, kemudian akan
diproses dan akan terlihat sebuah keputusan di
dalam sistem tersebut, layak atau tidak siswa
masuk kedalam kelas unggulan tersebut. Dengan
adanya sistem pendukung keputusan penentuan
kelas unggulan pada sekolah MTs Negeri 2
Medan dengan metode SAW pihak sekolah tidak
lagi repot dalam melakukan seleksi
tersebut,karena dengan sistem ini sudah dapat
keputusan mana yang layak masuk kedalam kelas
ungggulan melalui penyaringan kriteria yang
sudah ada.

Penentuan Kelas Unggulan Berbasis Decision Support System Dengan Metode Simple Additive
Weighting (SAW). Oleh : Ilka Zufria, Abdul Halim Hasugian, Salmah Simanjuntak 182


http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal_Means/

Volume 5 No. 2, Desember 2020

http://ejournal.ust.ac.id/index.php/Jurnal Means/

MEANS (Media Informasi Analisa dan Sistem)

p-ISSN : 2548-6985, e-ISSN : 2599-3089

Tabel 1. Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot
1. Uji 1Q 25%
2. Pendapatan orang tua 25%
3. Ranking sem ganijil 15%
4. Ranking sem genap 15%
5. Uji baca Al-Quran 10%
6. Riwayat penyakit 10%

Tabel 2. Nilai Siswa

Kode | Uji 1Q | Pendapatan | Ranksem | Ranksem | UjibacaA- | Riwayat
orang tua ganji genap Quran | penyakit
A 80 2500000 80 80 80 70
A2 70 1500000 70 75 80 70
A3 80 2000000 70 85 80 85
M %0 3500000 %0 80 80 88
A5 0 3000000 80 85 80

Berikut adalah matriks dari normalisasi seti
kriteria yang sudah dibagikan deng
tertinggi kriteria dari alternatif yang ada. (-\

8 1 1 1 1 0,941177 0991177
1 1 0,909091 0,857143 0,883889 1 0,938528
0,888889 0,688889 0,795455 0,714286 0,888689 0941177 0,843738
0,868889 0,663889 0,965909 0,571429 0,777778 A 0817226
1 0777778 0,795455 0.428571 0,777778 0,882353 0.73052 |

Gambar 2. Normalisagiimatriks |

=
Berikut adalah perhitungan ‘ﬁgri bobot yhng
dikalikan dengan nilai referensi?@ari setiap kriteria
alternatif. -0
V1= (0,25*1) + (0,25 *1) + (0,15 *jl) + (O 15*1) +
(0,1*1) +(0,1*0,9411765) =0{9911765
V2 = (0,25*1) + (0,25 *1 ) + (0,15 90909 ) +
(0,15 *0,8571429 ) + (0,1 *0,8888
) =0,9385281

SGQ&I'
Vs = (0,25%0,8888889) + (0,25 *0,88888 @sﬁyg

(0,15 * 0,7954546) + (0,15 *0,7142857 ) + (0,1
*0,8888889 ) +(0,1 *0,9411765 ) = 0,8437378
Va = (0,25*0,8888889) + (0,25 *0,8888889 ) +
(0,15 *0,9659091 ) + (0,15 *0,5714286 ) + (0,1
*0,7777778 ) +(0,1 * 1) = 0,8172258
= (0,25*1) + (0,25 *0,7777778 ) + (0,15
*0,7954546 ) + (0,15 *0,4285714 ) + (0,1
*0,7777778 ) +(0,1 *0,8823529 ) = 0,7301524

Tebel 3. Hasil Keputusan

No | Nama Nilai Akhir Hasil
Siswa Keputusan
Adiva 0,9911765 | Unggulan
Fagih 0,9385281 | Unggulan
Nabila 0,8437378 Reguler
Salsabila 0,8172258 Reguler
Radit 0,7301524 Reguler

Tampilan penginputan data dan nilai siswa pada
sistem
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Gambar 2. Input Nilai Siswa [ MTs Negeri 2
Medan]
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ambar 3. Hasil Iéputusan Kelas Unggulan[
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engan ada S|stemz-|n| pihak sekolah bisa lebih
mudah dalam m leksi siswa yang akan masuk
unggulan dan mengurangi

kel
(0 WNIKA quiE&’%%% 6€)>ser|ng terjadi pada saat seleksi

|. Kemudian dengan adanya sistem
nghindari memakan waktu yang lebih
banyak seperti saat input secara manual.
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